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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

     Pendidikan jasmani (Penjas) pada hakikatnya adalah proses pendidikan yang 

memanfaatkan aktivitas fisik untuk menghasilkan perubahan holistik dalam 

kualitas individu, baik dalam hal fisik, mental, serta emosional. Pendidikan 

jasmani memperlakukan anak sebagai sebuah kesatuan utuh, mahluk total, dari 

pada hanya menganggapnya sebagai seseorang yang terpisah kuailtas fisik dan 

mentalnya. 

     Pada kenyataannya, pendidikan jasmani adalah suatu bidang kajian yang 

sungguh luas. Titik perhatiannya adalah peningkatan gerak manusia. Lebih 

khusus lagi, penjas berkaitan dengan hubungan antara gerak manusia dan wilayah 

pendidikan lainnya: hubungan dari perkembangan tubuh-fisik dengan pikiran dari 

jiwanya. Fokusnya pada pengaruh perkembangan fisik terhadap wilayah 

pertumbuhan dan perkembangan aspek lain dari manusia itulah yang 

menjadikannya unik. Tidak ada bidang lainnya seperti pendidikan jasmani yang 

berkepentingan dengan perkembangan total manusia. 

     Definisi pendidikan jasmani diartikan dengan berbagai ungkapan dan kalimat. 

Namun esensinya sama, yang jika disimpulkan bermakna jelas, bahwa 

pendidikan jasmani memanfaatkan alat fisik untuk mengembangkan keutuhan 

manusia. Dalam kaitan ini diartikan bahwa melalui fisik, aspek mental dan 

emosional pun turut terkembangkan, bahkan dalam penekanan yang cukup 

dalam. Berbeda bidang lain, misalnya pendidikan moral, tetapi aspek fisik tidak 

turut terkembangkan, baik langsung maupun secara tidak langsung. 

     Karena hasil-hasil kependidikan dari pendidikan jasmani tidak hanya terbatas 

pada manfaat penyempurnaan fisik atau tubuh semata, definisi penjas tidak hanya 

menunjuk pada pengertian teradisional dari aktivitas fisik. Kita harus melihat 
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istilah pendidikan jasmani pada bidang yang lebih luas dan lebih abstrak, sebagai 

satu proses pembentukan kualitas pikiran dan juga tubuh. Hal ini senada seperti  

yang diungkapkan Barrow (2001; dalam freeman, 2001) yang dikutip oleh 

Abduljabar (2009, hlm. 6). Yang menyatakan bahwa:  

 

Pendidikan jasmani dapat didefinisikan sebagai pendidikan tentang dan 

melalui gerak insani, ketika tujuan kependidikan dicapai melalui media 

aktifitas otot-otot, termasuk: olahraga (sport), permainan, senam, dan latihan 

jasmani (exercise). Hasil yang ingin dicapai... individu yang terdidik secara 

fisik. Nilai ini menjadi salah satu bagian nilai individu yang terdidik, dan 

bermakna ketika hanya berhubungan dengan sisi kehidupan individu.  

 

     Sungguh, pendidikan jasmani ini karenanya harus menyebabkan perbaikan 

dalam ,pikiran dan tubuh, yang mempengaruhi aspek kehidupan harian seseorang, 

Pendekatan holistik tubuh - jiwa ini termasuk pula penekanan pada ketiga domain 

kependididkan: psikomotor, kognitif, dan afektif. Dengan meminjam ungkapan 

Robet Gensemer (Freeman, 2001) (dalam Mahendra, 2009, hlm. 5). Penjas 

diistilahkan sebagai proses menciptakan ”tubuh yang baik tempat pikiran atau 

jiwa”. Artinya, dalam tubuh yang baik ‘diharapkan’ pula terdapat jiwa yang 

sehat, sejalan dengan pepatah Romawi Kuno: Men sana in corporesano. 

     Pendidikan jasmani merupakan bagian penting dari proses pendidikan. 

Artinya, penjas bukan hanya dekorasi atau ornament yang ditempel pada program 

sekolah sebagai alat untuk membuat anak sibuk. Tetapi penjas adalah bagian 

penting dari pendidikan. Melalui penjas yang diarahkan dengan baik, anak akan 

mengembangkan keterampilan yang berguna bagi pengisian waktu senggang, 

terlibat dalam aktivitas yang kondusif untuk mengembangkan hidup sehat, 

berkembang secara sosial, dan menyumbang pada kesehatan fisik dan mentalnya. 

     Meskipun penjas menawarkan kepada anak untuk bergembira, tidaklah tepat 

untuk mengatakan pendidikan jasmani diselenggarakan semata-mata agar anak 

bergembira dan bersenang-senang. Bila demikian seolah-olah pendidikan jasmani 

hanyalah sebagai mata pelajaran “selingan”, tidak berbobot, dan tidak memiliki 

tujuan yang bersifat mendidik. 
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     Pendidikan jasmani merupakan wahana pendidikan, yang memberikan 

kesempatan bagi anak untuk mempelajari hal-hal yang penting. Oleh karena itu, 

pelajaran pendidikan jasmani tidak kalah penting dibandingkan  dengan pelajaran 

lain seperti: Matematika, Bahasa, IPS, IPA, dan lain-lain. Pengajaran pendidikan 

jasmani sangatlah diharapkan dapat bermanfaat dalam menopang kualitas hidup 

peserta didik yang lebih bermakna baik bagi kehidupan peserta didik di masa kini 

maupun di masa mendatang 

     Dalam proses belajar mengajar (PBM) pendidikan jasmani, terdapat banyak  

pengaruh yang menyebabkan siswa tidak dapat berpartisipasi secara optimal 

dalam mengikuti pembelajaran penjas. Salah satunya adalah penggunaan metode 

belajar yang masih konvesional dan tidak variatif. Monotonnya proses 

pelaksanaan pembelajaran yang digunakan guru tersebut akan mengakibatkan 

siswa menjadi bosan dan tidak menarik dalam mengikuti pembelajaran penjas, 

sehingga minat siswa untuk mengikuti pembelajaran penjas jadi menurun, selain 

itu karena monotonnya proses pembelajaran penjas tersebut, membuat siswa 

menjadi jenuh dan malas pada setiap pembelajaran, serta pembelajaran pun akan 

terasa tidak hidup, jika masalah ini terjadi maka seorang guru penjas harus 

mencari pemecahan masalah tersebut supaya siswa merasa tertarik dan terlibat 

aktif dalam pembelajaran, karena akan berpengaruh terhadap peningkatan hasil 

belajar pendidikan jasmani. 

     Berdasarkan permasalahan di atas menginspirasikan peneliti untuk melakukan 

penelitian terhadap penggunaan pendekatan pembelajaran dalam upaya 

meningkatkan keterampilan bermain sepakbola di dalam kegiatan proses belajar 

mengajar pendidikan jasmani di tingkat sekolah menengah pertama, diantaranya 

melalui pendekatan bermain dan pendekatan kompetitif. Pendekatan 

pembelajaran pada dasarnya dapat mengoptimalkan hasil pembelajaran, karena 

dengan pendekatan pembelajaran diharapkan mampu menganalisa kekurangan 

yang dapat menghambat tujuan pembelajara selain itu dengan pendekatan 

pembelajaran diharapkan mampu memaksimalkan tujuan pembelajaran yang 

harus dicapai, seperti yang dikemukakan oleh (Suherman, 1993, hlm. 220). 

(tersedia dalam http://mtk2012unindra.blogspot.com). Mengemukakan bahwa, 

http://mtk2012unindra.blogspot.com/
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pendekatan dalam pembelajaran adalah “suatu jalan, cara atau kebijaksanaan 

yang ditempuh oleh guru atau siswa dalam pencapaian tujuan pembelajaran 

dilihat dari sudut bagaimana proses pembelajaran atau materi pembelajaran itu, 

umum atau khusus”. 

     Kata “bermain” mungkin kita semua pernah  dengar, lihat atau alami, mulai 

dari anak-anak sampai orang tua; Khususnya anak pada tingkat usia sekolah 

menengah pertama (SMP/MTs), bermain menjadi suatu hal dominan dan sesuai 

dengan karakteristik dunia anak yaitu dunia bermain, dimana mereka setiap hari 

selalu melakukan kegiatan bermain diluar jam aktif belajar, mereka selalu 

bergerak kesana kemari berlari, melompat, melempar dan menangkap sungguh 

aktifitas merupakan kegiatan yang sering dilakukan dan tak bisa dilewatkan 

selepas pulang dari sekolah. Seperti yang dikemukakan Smith yang dikutip oleh 

Soemitro (1992, hlm. 2) (dalam Budiman, 2009, hlm. 63) mengemukakan bahwa, 

“bermain adalah dorongan langsung dari dalam diri setiap individu yang bagi 

anak merupakan pekerjaan”.  

     Bagi anak bermain merupakan dunia yang penuh warna dan menyenangkan. 

Dari kata bermain dapat diartikan bahwa kegiatan ini berdampak memberikan 

penyegaran pikiran yang ditandai dengan canda dan tawa serta tidak mengenal 

lelah. Menurut para pakar pendidikan dan psikologi bahwa bermain khususnya 

bagi anak mempunyai peranan yang sangat penting sebagai sarana untuk 

perkembangan anak. Menurut Drijarkara (1950, hlm. 15) (dalam Sukintaka, 1992, 

hlm. 6) mengutarakan bahwa “dorongan untuk bermain itu pasti ada pada setiap 

manusia. Akan tetapi lebih-lebih pada manusia muda, sebab itu sudah semestinya 

bahwa permainan digunakan pada pendidikan”. Berdasarkan ungkapan tersebut 

maka  semestinya pendekatan bermain itu diterapkan pada proses pembelajaran 

penjas karena dengan bermain atau diberi permainan dalam rangka pelajaran 

pendidikan jasmani, maka anak akan melakukan permainan itu dengan rasa 

senang, Karena rasa senang inilah maka anak akan mengungkapkan keadaan 

pribadinya yang asli pada saat mereka bermain, baik itu berupa watak asli, 

maupun kebiasaan yang telah membentuk kepribadiannya. Dengan demikian 

dapat dikatakan bahwa dengan bermain orang dapat mengaktualisasikan potensi 
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aktivitas manusia dalam bentuk gerak, sikap, dan perilaku. Dari situasi yang 

timbul ini maka seorang guru pendidikan jasmani dapat melaksanakan 

kewajibannya. Sebab dari situasi itu, bilamana perlu, guru dapat memberi 

pengarahan, koreksi, saran, latihan, atau dorongan yang tepat agar anak didiknya 

berkembang lebih baik, dan dapat mencapai kedewasaan yang diharapkan. 

Dengan demikian dapat pula dikatakan bahwa dengan bermain kita dapat 

meningkatkan kualitas anak sesuai dengan aspek pribadi manusia.    

     Pendekatan bermain merupakan bentuk pembelajaran yang dikonsep dalam 

bentuk permainan. Menurut (Wahjoedi, 1999, hlm. 121) (tersedia dalam 

http://mari-berkawand.blogspot.com) mengungkapkan bahwa ”pendekatan 

bermain adalah pembelajaran yang diberikan dalam bentuk atau situasi 

permainan”. Berdasarkan pendapat dari ahli tersebut dapat disimpulkan bahwa, 

pendekatan bermain merupakan bentuk pembelajaran yang dikonsep dalam 

bentuk permainan. Dalam pelaksanaan pembelajaran bermain menerapkan suatu 

teknik cabang olahraga ke dalam bentuk permainan. Melalui permainan, 

diharapkan akan meningkatkan motivasi dan minat siswa untuk belajar menjadi 

lebih tinggi, sehingga akan diperoleh hasil belajar yang optimal. 

     Pendekatan bermain merupakan bentuk pembelajaran yang mengaplikasikan 

teknik  ke dalam suatu permainan. Tidak menutup kemungkinan teknik yang 

buruk atau rendah mengakibatkan permainan kurang menarik. Untuk itu seorang 

guru harus mampu mengatasinya. (Lutan dan Suherman, 2000, hlm 35-36) 

(tersedia dalam http://mari-berkawand.blogspot.com) menyatakan bahwa :  

 

Manakala guru menyadari bahwa rendahnya kualitas permainan disebabkan 

oleh rendahnya kemampuan skill, maka guru mempunyai beberapa pilihan 

sebagai berikut: 

1) Guru dapat terus melanjutkan aktivitas permainan untuk beberapa lama 

sehingga siswa menangkap gagasan umum permainan yang dilakukannya. 

2) Guru dapat kembali pada tahapan belajar yang lebih rendah dan 

membiarkan siswa berlatih mengkombinasikan keterampilan tanpa 

tekanan untuk menguasai strategi. 

3) Guru dapat merubah keterampilan pada level yang lebih simpel dan lebih 

dikuasai sehingga siswa dapat konsentrasi belajar strategi bermain. 

 

http://mari-berkawand.blogspot.com/
http://mari-berkawand.blogspot.com/
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     Petunjuk seperti di atas harus dipahami dan dimengerti oleh seorang guru 

pendidikan jasmani. Jika dalam pelaksanaan permainan kurang menarik karena 

teknik yang masih rendah, maka seorang guru harus dengan segera mampu 

mengatasinya. Selama pembelajaran berlangsung seorang guru harus mencermati 

kegiatan pembelajaran sebaik mungkin. Kesalahan-kesalahan yang dibiarkan  

selama pembelajaran berlangsung akan mengakibatkan tujuan pembelajaran tidak 

tercapai. 

     Dalam Penelitian ini, aktivitas pembelajaran pendidikan jasmani dengan 

pendekatan kompetitif adalah aktivitas bersaing (berlomba dan bertanding) untuk 

menentukan pemenang dan pecundang, misalnya permainan sepakbola 

merupakan bentuk permainan yang akhirnya melahirkan pemenang dan 

pecundang. sedangkan aktivitas pendidikan jasmani melalui pendekatan bermain 

yaitu aktivitas yang tidak sampai mempertajam persaingan dan tidak sampai 

kepada penentuan pemenang dan yang kalah.  

     Perlombaan dan pertandingan bersumber dari keinginan manusia untuk 

menonjolkan diri sebagai yang paling unggul diantara sesamanya. Dalam proses 

ini naluri sebagai salah satu motivator perilaku belajar. Naluri untuk menjadi 

yang terunggul akan membuat siswa berupaya keras untuk mencapai tujuannya 

sebagai yang terbaik diantara temannya. Dalam situasi yang kompetitif yang 

diciptakan oleh guru akan timbul persaingan diantara siswa untuk mencapai suatu 

prestasi.  

     Peran guru dalam membina kegiatan pembelajaran sangat penting. Potensi 

yang dimiliki oleh peserta didik harus dikembangkan melalui metode dan 

pendekatan mengajar yang tepat. Adapun pendekatan yang penulis gunakan 

adalah pendekatan Kompetitif. (Saputra, 2001, hlm. 5), menjelaskan bahwa 

“Kompetitif merupakan kata sifat dari kompetisi yang identik dengan persaingan 

yang biasanya diwujudkan oleh individu yang tengah bersaing dan selalu 

berupaya untuk menjadi yang terbaik diantara individu lainnya”. 

     Pendekatan ini secara imperik dapat meningkatkan motivasi siswa dalam 

pembelajaran penjas baik dalam ruang lingkup kegiatan intrakulikuler maupun 
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dalam kegiatan ekstrakulikuler. Semangat kompetisi dapat meningkatkan 

kreativitas, daya juang dan kerjasama dalam memecahkan masalah.   

     Bagi anak-anak usia muda permainan sepakbola adalah merupakan permainan 

yang sangat digemari setelah jam sekolah selesai, masih banyak waktu terluang 

bagi para siswa untuk menyalurkan naluri geraknya. Hal ini senada dengan Teori 

surplus atau teori kelebihan tenaga, teori ini diutarakan oleh Herbert Spencer 

yang dikutip oleh Sukintaka (1992, hlm. 4) seorang bangsa inggris, mengatakan 

bahwa: 

 

Kelebihan tenaga (kekuatan, atau vitalitas) pada anak atau orang dewasa yang 

belum digunakan, disalurkan untuk bermain. Kelebihan tenaga dimaksudkan 

sebagai kelebihan energi, kelebihan kekuatan hidup, dan vitalitas, yang 

dianggap oleh manusia memelihara lewat permainan.   

 

     Permainan sepakbola merupakan permainan yang tepat dengan karakter usia 

muda, karena pada dasarnya sifat anak usia muda adalah memang sering bermain 

dan senang berkelompok, yang mana permainan sepakbola ini merupakan 

permainan yang dimainkan oleh 2 buah regu masing-masing regu terdiri dari 11 

orang pemain, seperti yang dikemukakan oleh Sucipto, dkk (2000, hlm. 7) 

mengungkapkan bahwa:  

 

Sepakbola merupakan permainan beregu, masing-masing regu terdiri dari 

sebelas pemain, dan salah satunya adalah penjaga gawang, selain itu tujuan 

permainan sepakbola adalah pemain memasukan bola sebanyak-banyaknya 

ke gawang lawannya dan berusaha menjaga gawangnya sendiri, agar tidak 

kemasukan.  

 

     Sejalan dengan pemaparan di atas dalam permainan sepakbola masing-masing 

regu bertujuan memasukan bola sebanyak-banyaknya ke gawang lawan dan 

mempertahankan gawangnya sendiri untuk tidak kebobolan, maka diperlukan 

kerjasama dan tolong menolong dalam satu regu. Selain itu dalam sepakbola 

diperlukan keterampilan berbagai teknik dasar seperti mengoper bola, menggiring 

bola, menyundul bola, menembakkan bola ke gawang, dan bahwa kesemuanya 
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itu terpadu ke dalam usaha-usaha tim pada saat melakukan pertahanan dan 

penyerangan di dalam permainan agar dapat dicapai tujuan bersama yang 

diinginkan. 

     Sesuai pemaparan di atas mengenai berbagai permasalahan yang timbul pada 

saat peserta didik mengikuti proses belajar mengajar pendidikan jasmani, 

partisipasi belajar peserta didik menurun diakibatkan karena pembelajaran penjas 

yang guru berikan monoton dan tidak optimal. Oleh karena itu guru pendidikan 

jasmani harus mencari cara untuk mengatasi permasalahan yang terjadi yaitu 

dengan memodifikasi suatu pembelajaran agar berdampak positif terhadap mata 

pelajaran penjas khususnya pada pembelajaran sepakbola, maka penulis merasa 

tertarik untuk mengetahui bagaimana perbandingan pengaruh pendekatan 

bermain dan pendekatan kompetitif terhadap keterampilan bermain sepakbola 

siswa pada pembelajaran sepakbola. 

 

B. Identifikasi Masalah 

     Berdasarkan pemaparan latar belakang tersebut, identifikasi masalah dalam 

penulisan ini : 

1. Kegiatan pembelajaran yang dilakukan di sekolah masih berpusat pada guru. 

2. Penggunaan metode pembelajaran kurang variatif. 

3. Monotonnya pembelajaran membuat pembelajaran kurang menarik dan 

membosankan. 

 

C. Rumusan Masalah 

     Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka dapat dirumuskan 

pertanyaan penelitian sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh pendekatan bermain terhadap keterampilan bermain 

sepakbola di MTSN Rongga Cihampelas? 

2. Bagaimana pengaruh pendekatan Kompetitif terhadap keterampilan bermain 

sepakbola di MTSN Rongga Cihampelas? 
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3. Mana yang lebih berpengaruh antara pendekatan bermain dan pendekatan 

kompetitif terhadap keterampilan bermain sepakbola di MTSN Rongga 

Cihampelas? 

D. Tujuan Penelitian 

     Secara umum didapatkan beberapa permasalahan yang akan dibahas dalam 

penelitian sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui pengaruh pendekatan bermain terhadap keterampilan 

bermain sepakbola di MTSN Rongga Cihampelas. 

2. Untuk mengetahui pengaruh pendekatan Kompetitif terhadap keterampilan 

bermain sepakbola di MTSN Rongga Cihampelas? 

3. Untuk mengetahui mana yang lebih berpengaruh antara pendekatan bermain 

dan pendekatan kompetitif terhadap keterampilan bermain sepakbola di 

MTSN Rongga Cihampelas? 

 

E. Manfaat Penelitian 

     Jika tujuan penelitian ini tercapai, maka manfaat yang dapat dirasakan dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Secara teoritis 

     Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan suatu referensi bagi guru 

pendidikan jasmani dalam melaksanakan proses pembelajaran serta dapat 

memberikan informasi secara ilmiah dan dapat memberikan masukan kepada 

semua pihak pengajar khususnya bagi pengajar pendidikan jasmani dalam usaha 

menanamkan arti pentingnya mengunakan sebuah pendekatan pembelajaran. 

2. Secara praktis 

     Dari penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan perbandingan 

mengenai pembelajaran pendekatan bermain dengan pendekatan kompetitif 

terhadap keterampilan bermain sepakbola. Hal ini dapat diharapkan bisa 

membantu guru pendidikan jasmani dalam mengatasi kesulitan dalam proses 

pembelajaran. 

 

F. Struktur Organisasi Skripsi 
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     Struktur organisasi skripsi dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

     Dalam bab ini dibahas tentang latar belakang penelitian, identifikasi masalah, 

rumusan masalah penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, serta struktur 

organisasi skripsi. 

BAB II  KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN, DAN HIPOTESIS 

PENELITIAN 

     Dalam bab ini mengemukakan tentang landasan teoritis yang mendukung dan 

relevan dengan permasalahan penelitian ini. 

BAB III METODE PENELITIAN 

     Dalam bab ini mengemukakan tentang metode penelitian, variabel penelitian, 

paradigma penelitian, data dan sumber data penelitian, populasi dan sampel 

penelitian, teknik pengumpulan data, kisi-kisi dan instrumen penelitian, serta 

teknik analisis data penelitian. 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

     Dalam bab ini mengemukakan pembahasan hasil yang diperoleh dalam 

penelitian. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

     Dalam bab ini berisi kesimpulan penelitian dan saran yang bersifat konstruktif 

bagi instansi yang bersangkutan.   

 

 


